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Abstract 

 

Students’ limited understanding of the human organ systems indicates the need for 

teaching materials that meet the requirements of fifth-grade elementary school IPAS 

learning. This study aims to develop teaching materials on human organ systems 

integrating comics and QR codes, covering the human respiratory, digestive, and 

circulatory systems. This study employed the Research and Development method using 

the ADDIE model, limited to the analysis, design, and development stages. The 

teaching material product was validated by two content and language experts and two 

presentation and graphics experts. The research data were obtained through interviews 

to analyze the needs of fifth-grade teachers and students, while the data collection 

instruments included interview guidelines, validation questionnaires, and 

documentation. The findings show that the teaching materials obtained validity scores 

of 0.93 for the content aspect, 1.00 for the language aspect, 0.95 for the presentation 

aspect, and 0.91 for the graphics aspect, all of which were classified as highly valid. 

https://ejournal.yasin-alsys.org/alsys
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Based on these validation results, the teaching materials on human organ systems 

integrating comics and QR codes were declared suitable for use as a learning resource 

in fifth-grade elementary school IPAS learning. These findings indicate that the 

integration of comics and QR codes can produce teaching materials that meet content, 

language, presentation, and graphics feasibility standards and can be used as an 

alternative learning resource for human organ systems material. 

Keywords: Teaching Materials; Human Organ Systems; Educational Comics; QR 

Codes; IPAS Learning 

 

Abstrak: Rendahnya pemahaman peserta didik terhadap materi sistem organ tubuh manusia 

menunjukkan perlunya bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran IPAS kelas V sekolah 

dasar. Penelitian ini bertujuan mengembangkan bahan ajar sistem organ tubuh manusia yang 

mengintegrasikan komik dan kode QR, dengan cakupan materi sistem pernapasan, pencernaan, dan 

peredaran darah manusia. Penelitian menggunakan metode Research and Development dengan model 

ADDIE yang dibatasi pada tahap analisis, perancangan, dan pengembangan. Produk bahan ajar 

divalidasi oleh dua ahli materi dan bahasa serta dua ahli penyajian dan grafika. Data penelitian 

diperoleh melalui wawancara untuk menganalisis kebutuhan guru dan peserta didik kelas V, 

sedangkan instrumen pengumpulan data meliputi pedoman wawancara, angket validasi, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar memperoleh nilai validitas sebesar 0,93 

pada aspek materi, 1,00 pada aspek bahasa, 0,95 pada aspek penyajian, dan 0,91 pada aspek grafika, 

yang seluruhnya termasuk dalam kategori sangat valid. Berdasarkan hasil validasi tersebut, bahan ajar 

sistem organ tubuh manusia yang mengintegrasikan komik dan kode QR dinyatakan layak digunakan 

sebagai sumber belajar dalam pembelajaran IPAS kelas V sekolah dasar. Temuan ini menunjukkan 

bahwa integrasi komik dan kode QR dapat menghasilkan bahan ajar yang memenuhi kelayakan 

materi, bahasa, penyajian, dan grafika serta dapat dimanfaatkan sebagai alternatif sumber belajar pada 

materi sistem organ tubuh manusia. 

Kata Kunci: Bahan Ajar; Sistem Organ Tubuh Manusia; Komik Edukatif; Kode QR; Pembelajaran 

IPAS 

 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan salah satu mata 

pelajaran yang sangat penting untuk memberikan peserta didik pemahaman ilmiah dan 

melatih keterampilan berpikir kritis (Kurniawati et al., 2023). Salah satu materi IPAS di dalam 

capaian pembelajaran Kurikulum Merdeka Fase C ialah mengenai sistem organ tubuh 

manusia yang terdiri dari sistem pernapasan, sistem pencernaan, dan sistem peredaran darah 

pada manusia. Materi tersebut bersifat abstrak karena berkaitan dengan struktur biologis 

internal tubuh manusia yang tidak dapat diamati secara langsung. Maka dari itu, materi ini 

memerlukan bantuan visualisasi yang jelas dan menarik agar peserta didik dapat memahami 

konsep yang dipelajari dengan lebih mudah.  
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Untuk mencapai hal tersebut, pembelajaran harus dilengkapi dengan media ataupun 

bahan ajar sebagai sumber belajar. Menurut Kartono et al (2025) bahan ajar adalah sumber 

belajar yang digunakan oleh guru dan peserta didik untuk memfasilitasi kegiatan belajar serta 

meningkatkan pengetahuan dan pengalaman belajar peserta didik. Khususnya di daerah yang 

masih belum terjangkau media elektronik, buku tersebut menjadi acuan bagi siswa dan guru 

sebagai sumber belajar dan membelajarkan. 

Menurut Handayani et al (2021) bahan ajar dapat dikatakan ideal apabila disusun 

berdasarkan kebutuhan dan karakteristik peserta didik, adanya gambar atau ilustrasi yang 

jelas, memiliki visualisasi yang menarik, dan menyajikan informasi secara sistematis agar 

peserta didik dapat mengaitkan antara konsep yang dipelajari dengan realitas tubuh manusia 

serta mendukung pencapaian kompetensi yang tertuang di dalam capaian pembelajaran IPAS 

Kurikulum Merdeka. Pernyataan tersebut sesuai dengan teori perkembangan kognitif Jean 

Piaget yang umumnya peserta didik kelas V berusia 10-11 tahun yang menunjukkan bahwa 

mereka termasuk dalam fase operasional konkret. Di fase ini, mereka mulai mampu berpikir 

secara logis dan sistematis, namun masih berpegang pada hal-hal yang nyata (Suyatno et al, 

2023).  

Berdasarkan wawancara bersama guru kelas V pada salah satu Sekolah Dasar di 

Kabupaten Kubu Raya, didapati hasil bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam 

memahami proses yang terjadi di dalam tubuh karena materi sistem organ tubuh manusia ini 

cenderung bersifat abstrak. Peserta didik masih kesulitan memahami secara konkret proses 

pencernaan makanan serta mekanisme masuknya oksigen ke paru-paru. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai latihan materi sistem organ tubuh manusia yang diperoleh peserta didik masih 

dibawah standar minimal.  

Dalam proses pembelajaran, guru sebenarnya telah memanfaatkan beberapa media 

pendukung seperti print out gambar, penjelasan menggunakan papan tulis, torso, serta video 

pembelajaran untuk membantu peserta didik memahami materi. Namun penggunaan media 

tersebut masih memiliki keterbatasan dari segi pemakaian karena tidak selalu dapat diakses 

kembali oleh peserta didik setelah pembelajaran berlangsung. Selain media tersebut, bahan 

ajar juga menjadi sumber utama yang digunakan guru dalam proses pembelajaran untuk 

membantu peserta didik dalam memahami materi ini.  

Berdasarkan hasil analisis bahan ajar yang digunakan berupa buku Lembar Kerja 

Siswa (LKS), ditemukan beberapa kelemahan dalam penyajian materi sistem organ tubuh 

manusia. Buku tersebut masih didominasi oleh teks dengan ilustrasi yang terbatas, beberapa 
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gambar yang ditampilkan tidak berwarna, sehingga kurang membantu peserta didik dalam 

memahami struktur dan letak organ tubuh. Didapati pula ketidaktepatan konsep pada 

penjelasan gerak peristaltik yang hanya terjadi di kerongkongan, padahal berdasarkan sumber 

ilmiah gerakan peristaltik terjadi di seluruh saluran pencernaan (Indrajatun & Desstya, 2022). 

Kondisi ini menunjukkan bahwa bahan ajar yang digunakan masih belum optimal dalam 

mendukung pemahaman peserta didik. 

Berdasarkan hasil pemberian angket kepada peserta didik kelas V, ditemukan bahwa 

peserta didik menunjukkan ketertarikan terhadap bahan ajar yang memiliki banyak ilustrasi 

yang jelas, berwarna, dan dilengkapi dengan aktivitas menarik sehingga mereka tidak mudah 

bosan dalam mempelajari materi. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik membutuhkan 

bahan ajar yang tidak hanya menyajikan informasi dalam bentuk teks, tetapi juga didukung 

oleh visualisasi yang menarik agar mereka memahami konsep dengan lebih mudah. Hal 

tersebut sejalan dengan teori pengkodean ganda dari Allan Paivio (1986), yang menyatakan 

bahwa sistem kognitif manusia terdiri dari dua sub sistem yakni sistem verbal yang berkaitan 

dengan kata maupun kalimat dan sistem visual yang berkaitan dengan gambar (Suranto, 

2015). Sehingga penyajian materi yang memadukan teks dan visualisasi yang menarik dapat 

membantu peserta didik memahami materi secara lebih efektif. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti akan mengembangkan 

bahan ajar berupa buku pelajaran yang terintegrasi komik dengan QR code guna menghasilkan 

bahan ajar cetak yang lebih relevan dengan peserta didik, mudah dipahami, dan menarik. 

Dengan demikian, bahan ajar tersebut diharapkan dapat membantu peserta didik maupun 

guru dalam proses pembelajaran. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D). Model 

pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, and Evaluate). Namun, penerapan model ADDIE dibatasi pada tiga tahap awal 

yaitu Analysis, Design, dan Development (ADD). Maka dari itu, tujuan penelitian akan berfokus 

untuk mengetahui kebutuhan bahan ajar yang dibutuhkan dalam materi sistem organ tubuh 

manusia serta rancangan dan kelayakan dari bahan ajar yang nantinya digunakan dalam 

kegiatan belajar mengajar. 
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Pada tahap analisis, pengumpulan informasi melalui wawancara bersama guru kelas 

V dan penyebaran angket kepada peserta didik kelas V untuk mendapatkan gambaran 

mengenai pembelajaran pada salah satu Sekolah Dasar di Kabupaten Kubu Raya dan 

mengetahui preferensi mereka terhadap bahan ajar yang akan dikembangkan. Selain itu, 

peneliti juga menelaah bahan ajar yang sudah digunakan di sekolah terkait kelebihan dan 

kekurangannya serta kesesuaian isi dalam memenuhi CP yang telah ditetapkan.  

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, tahap selanjutnya ialah tahap perancangan 

atau desain produk yang disesuaikan dengan kebutuhan. Pada tahap ini dilakukan beberapa 

kegiatan yaitu menganalisis Capaian Pembelajaran (CP) Kurikulum Merdeka khususnya mata 

pelajaran IPAS Fase C, kemudian diturunkan menjadi Tujuan Pembelajaran (TP) untuk 

dijadikan acuan dalam penyusunan bahan ajar. Kemudian dilakukan pembuatan storyboard 

sebagai rancangan awal peneliti dalam mengembangkan bahan ajar yang meliputi alur 

penyajian materi, ilustrasi, dan aktivitas yang akan mendukung pembelajaran.  

Tahap terakhir dalam penelitian ini yaitu tahap pengembangan. Kegiatan dalam tahap 

ini adalah pembuatan bahan ajar yang tentunya sesuai dengan kebutuhan peserta didik kelas 

V pada salah satu Sekolah Dasar di Kabupaten Kubu Raya. Kemudian dilakukan validasi 

instrumen yang bertujuan untuk memperoleh instrumen yang valid sehingga dapat digunakan 

dalam mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2022). Setelah instrumen dinyatakan 

valid maka dilakukanlah validasi produk oleh ahli materi, Bahasa, penyajian, dan grafika 

dengan dua ahli tiap dua aspek. Berdasarkan penilaian oleh validator, dilakukanlah revisi 

produk sesuai dengan saran dan kritik yang diberikan agar bahan ajar yang dikembangkan 

dapat lebih efektif dalam mendukung proses pembelajaran.  

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara, angket 

kebutuhan peserta didik terhadap bahan ajar, analisis bahan ajar yang digunakan guru, 

dokumentasi, dan hasil validasi produk. Adapun data kuantitatif dalam penelitian ini 

diperoleh dari skor angket dari penilaian ahli materi, ahli bahasa, ahli penyajian, dan ahli 

grafika yang pengukurannya menggunakan skala likert 1-4 dengan teknik analisis deskriptif 

kuantitatif. Sedangkan data kualitatif didapat dari mengumpulkan saran dan masukan dari 

ahli materi, ahli bahasa, ahli penyajian, dan ahli grafika. Hasil validasi produk ditentukan 

berdasarkan jenjang kriteria kevalidan produk sebagaimana ditunjukkan pada tabel 1 berikut. 
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Tabel 1. Kriteria Indeks Aiken Kevalidan Produk 

Rentang Indeks  Kriteria  

𝑉 ≤ 0,4 Kurang Valid 

0,4 < 𝑉 ≤ 0,8 Valid 

0,8 < 𝑉 ≤ 1 Sangat Valid 

Sumber (Retnawati, 2016) 

Tabel 1. yang disajikan di atas menjadi panduan dalam menentukan tingkat kevalidan 

dari produk yang dibuat. Hasil perhitungan nilai validitas dicocokkan dengan kriteria pada 

tabel tersebut untuk mengetahui kategori validitas produk, yaitu mulai dari kurang valid 

hingga sangat valid. 

 

HASIL 

1. Bahan Ajar Sistem Organ Tubuh Manusia Terintegrasi Komik dengan QR Code 

yang Sesuai dengan Kebutuhan Peserta Didik Kelas V pada Salah Satu Sekolah Dasar 

di Kabupaten Kubu Raya  

Untuk mendapatkan informasi mengenai bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik kelas lima, dilakukan kegiatan analisis yang meliputi: 

1) Wawancara bersama Guru Kelas 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V pada salah satu Sekolah Dasar di 

Kabupaten Kubu Raya didapati informasi bahwa pemahaman peserta didik mengenai materi 

sistem organ tubuh manusia masih kurang yang didukung dengan rendahnya hasil latihan 

peserta didik. Upaya guru dalam mengajarkan materi sistem organ tubuh manusia ialah 

menggunakan print out gambar, torso, dan video pembelajaran. Namun media tersebut 

masih memiliki keterbatasan karena tidak selalu bisa diakses kembali dan bahan ajar masih 

menjadi salah satu sumber utama dalam pembelajaran. Namun, buku pelajaran yang 

digunakan masih kurang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan terdapat beberapa 

kelemahan. Padahal, peserta didik tertarik terhadap bahan ajar visual yang memiliki banyak 

gambar serta berwarna yang didukung dengan aktivitas menarik lainnya.  

2) Analisis Karakter Peserta didik terhadap Bahan Ajar 

Angket kebutuhan disebarkan kepada seluruh peserta didik kelas V pada salah satu 

Sekolah Dasar di Kabupaten Kubu Raya. Hal ini bertujuan untuk mengidentifikasi preferensi 

mereka mengenai produk yang dikembangkan. Berdasarkan hasil analisis angket, 

menunjukkan bahwa peserta didik memerlukan bahan ajar yang memiliki tampilan menarik 

dengan dominasi gambar atau ilustrasi yang disertai penjelasan materi yang jelas dan mudah 
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dipahami serta dilengkapi dengan ringkasan materi. Oleh karena itu, pengembangan bahan 

ajar cetak yang memadukan ilustrasi atau komik edukasi dapat memenuhi kebutuhan 

tersebut. Selain itu, pengembangan ini mempertimbangkan ketersediaan sarana digital serta 

minat belajar peserta didik yang cenderung menyukai bahan ajar bergambar, sehingga dapat 

membantu mereka dalam memahami materi dengan lebih mudah.  

3) Analisis Bahan Ajar yang Digunakan Guru 

Dari hasil analisis bahan ajar yang digunakan berupa LKS, didapati informasi bahwa 

buku masih didominasi teks dengan ilustrasi yang terbatas dan gambar yang disajikan tidak 

berwarna. Dari segi penyajian materi, terdapat organ yang tidak disebutkan pada materi 

sistem pernapasan manusia yaitu epiglotis yang sebenarnya juga berperan dalam proses 

pernapasan manusia. Kemudian, ada ketidaktepatan konsep pada materi sistem pencernaan 

manusia yang menyatakan bahwa gerakan peristaltik hanya terjadi di kerongkongan, padahal 

gerakan ini terjadi di seluruh saluran pencernaan. Selain itu, dalam LKS tersebut belum ada 

penjelasan mengenai materi sistem peredaran darah manusia.   

 

2. Tahapan Perancangan Bahan Ajar Sistem Organ Tubuh Manusia Terintegrasi 

Komik dengan QR Code 

a. Menganalisis Kurikulum 

Analisis kurikulum dalam tahap ini dilakukan untuk menganalisis Capaian 

Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP) dari pokok materi bab “Bagaimana Kita 

Hidup dan Bertumbuh”. Pengembangan bahan ajar ini diharapkan mampu memenuhi CP 

yang telah ditetapkan di dalam kurikulum. Capaian pembelajaran dijadikan sebagai acuan 

dalam menjabarkan materi sebagaimana yang tertera dalam tabel 2 menganai isi capaian 

pembelajaran IPAS.  

Tabel 2. Capaian Pembelajaran IPAS Fase C 

Capaian Pembelajaran IPAS Fase C 

Pada akhir Fase C, murid memiliki kemampuan merefleksikan sistem organ tubuh manusia yang 
dikaitkan dengan cara menjaga kesehatan tubuhnya; menganalisis hubungan antar komponen biotik 
dan abiotik, serta pengaruhnya terhadap ekosistem; menjelaskan fenomena gelombang bunyi dan 
cahaya dalam kehidupan sehari-hari; menghasilkan upaya penghematan energi, serta pemanfaatan 
sumber energi alternatif dari sumber daya yang ada di sekitarnya sebagai upaya mitigasi perubahan 
iklim; menjelaskan sistem tata surya, serta kaitannya dengan rotasi dan revolusi bumi; menjelaskan 
letak dan kondisi geografis negara Indonesia dengan konvensional/digital; menggunakan meninjau 
peta sejarah perjuangan para pahlawan di lingkungan sekitar tempat tinggalnya; menemukan 
keragaman budaya nasional dalam konteks kebhinekaan berdasarkan pemahaman terhadap nilai-
nilai kearifan lokal yang berlaku di wilayah tempat tinggal; serta menerapkan kegiatan ekonomi 
masyarakat di lingkungan sekitar. 

Sumber (CP Kurikulum Merdeka, 2025) 
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Tabel 2. di atas merupakan capaian pembelajaran fase C mengenai materi 

sistem organ tubuh manusia yang dijadikan panduan dalam penyusunan materi 

sehingga dapat mencapai kompetensi yang telah ditentukan.  

b. Menentukan Tujuan Pembelajaran 

Dari hasil analisis kurikulum, kemudian diturunkan menjadi Tujuan Pembelajaran 

(TP) untuk dijadikan acuan dalam penyusunan bahan ajar. Adapun tujuan pembelajaran 

mengenai sistem organ tubuh manusia ditunjukkan pada tabel 3 berikut ini. 

Tabel 3. Tujuan Pembelajaran Materi Sistem Organ Tubuh Manusia 

Tujuan Pembelajaran Materi Sistem Organ Tubuh Manusia 

Sistem 
Pernapasan pada 
Manusia 

1. Setelah membaca bahan ajar sistem organ tubuh manusia, peserta didik 
mampu menjelaskan minimal 4 tahapan proses pernapasan manusia dengan 
runtut. (C2) 

2. Setelah mengamati ilustrasi dalam bahan ajar sistem organ tubuh 
manusia, peserta didik mampu menggambarkan minimal 3 hubungan antara 
fungsi organ pernapasan dengan upaya menjaga kesehatannya dalam 
kehidupan sehari-hari dengan benar. (C3) 

3. Setelah mengerjakan latihan, peserta didik mampu membandingkan 
minimal 2 perbedaan fungsi paru-paru dengan organ pernapasan lainnya 
secara tulisan dengan tepat. (C5) 

Sistem 
Pencernaan pada 
Manusia 

1. Setelah membaca bahan ajar sistem organ tubuh manusia, peserta didik 
mampu menjelaskan minimal 4 tahapan proses pencernaan manusia dengan 
runtut. (C2) 

2. Setelah mengamati ilustrasi dalam bahan ajar sistem organ tubuh 
manusia, peserta didik mampu menggambarkan minimal 3 upaya menjaga 
kesehatan organ pencernaan dalam kehidupan sehari-hari dengan benar. (C3) 

3. Setelah mengerjakan latihan, peserta didik mampu menyimpulkan 
minimal 3 hubungan antara jenis makanan dengan kesehatan organ 
pencernaan dalam kehidupan sehari-hari dengan benar. (C5) 

Sistem Peredaran 
Darah pada 
Manusia 

1. Setelah membaca bahan ajar sistem organ tubuh manusia, peserta didik 
mampu menjelaskan 2 jenis peredaran darah dengan runtut. (C2) 

2. Setelah mengamati ilustrasi dalam bahan ajar sistem organ tubuh 
manusia, peserta didik mampu menggambarkan 2 hubungan fungsi organ 
peredaran darah dengan upaya menjaga kesehatannya dalam kehidupan 
sehari-hari dengan benar. (C3) 

3. Setelah mengerjakan latihan, peserta didik mampu menyimpulkan 
minimal 2 dampak yang terjadi jika kesehatan organ peredaran darah tidak 
dijaga dengan benar. (C5) 

 
Tabel 3. di atas merupakan tujuan pembelajaran fase C mengenai materi sistem organ 

tubuh manusia yang juga menjadi acuan dalam penyusunan bahan ajar. Tujuan pembelajaran 

tersebut disusun berdasarkan Capaian Pembelajaran (CP) Fase C Kurikulum Merdeka dan 

menjadi dasar dalam menentukan materi, kegiatan pembelajaran, serta evaluasi yang 

dikembangkan pada produk. 
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c. Pembuatan Storyboard 

Storyboard disusun sebagai rancangan awal peneliti dalam mengembangkan bahan ajar 

yang meliputi alur penyajian materi, ilustrasi, dan aktivitas yang akan mendukung 

pembelajaran. 

 

3. Tingkat Validitas Bahan Ajar Sistem Organ Tubuh Manusia Terintegrasi Komik 

dengan QR Code 

Pada tahap ini, peneliti mengembangkan bahan ajar materi sistem organ tubuh 

manusia yang terdiri dari sistem pernapasan, pencernaan, dan peredaran darah manusia. 

Produk dibuat menggunakan aplikasi Canva untuk mendesain bahan ajar dan ibisPaint X 

untuk membuat gambar atau elemen pendukung lainnya.  

a. Hasil Tampilan Produk 

Tampilan produk akhir yang telah selesai melalui tahap produksi dan dicetak 

menggunakan kertas art paper dengan ukuran A5 kemudian diserahkan kepada validator 

materi, bahasa, penyajian, dan grafika untuk dilakukan validasi. Kegiatan validasi ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi kekurangan pada produk sehingga dapat diketahui bagian-bagian 

yang perlu diperbaiki agar bahan ajar yang dihasilkan lebih sesuai dengan standar yang 

ditetapkan. 

b. Hasil Validasi Instrumen 

Dari hasil validasi instrumen angket yang dilakukan oleh dua orang ahli, didapati hasil 

sebagai berikut: 

1) Aspek Materi 

Validasi instrumen materi dilakukan oleh dua validator yang penilaiannya dapat 

dilihat pada tabel 4 mengenai hasil validasi instrumen materi. 

Tabel 4. Hasil Validasi Instrumen Materi 

Skor Total 
Validitas Kriteria 

Ahli 1 Ahli 2 

44 41 0,95 Sangat valid 

 
Berdasarkan tabel 4 tersebut dapat diketahui bahwa 0,95 hasil validasi instrumen 

materi yang termasuk ke dalam kriteria “sangat valid” sesuai dengan kriteria indeks kevalidan 

Aiken V (1985) dan dapat digunakan tanpa revisi. 
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2) Aspek Bahasa 

Validasi instrumen bahasa dilakukan oleh dua validator yang penilaiannya dapat 

dilihat pada tabel 5 mengenai hasil validasi instrumen bahasa. 

Tabel 5. Hasil Validasi Instrumen Bahasa 

Skor Total 
Validitas Kriteria 

Ahli 1 Ahli 2 

44 41 0,95 Sangat valid 

 
Berdasarkan tabel 5 tersebut dapat diketahui bahwa 0,95 hasil validasi instrumen 

bahasa yang termasuk ke dalam kriteria “sangat valid” sesuai dengan kriteria indeks kevalidan 

Aiken V (1985) dan dapat digunakan tanpa revisi. 

3) Aspek Penyajian 

Validasi instrumen penyajian oleh dua validator yang penilaiannya dapat dilihat pada 

tabel 6 mengenai hasil validasi instrumen penyajian. 

Tabel 6. Hasil Validasi Instrumen Penyajian 

Skor Total 
Validitas Kriteria 

Ahli 1 Ahli 2 

44 41 0,95 Sangat valid 

 
Berdasarkan tabel 6 tersebut dapat diketahui bahwa 0,95 hasil validasi instrumen 

penyajian yang termasuk ke dalam kriteria “sangat valid” sesuai dengan kriteria indeks 

kevalidan Aiken V (1985) dan dapat digunakan tanpa revisi. 

4) Aspek Grafika 

Validasi instrumen grafika oleh dua validator yang penilaiannya dapat dilihat pada 

tabel 7 mengenai hasil validasi instrumen grafika. 

Tabel 7. Hasil Validasi Instrumen Grafika 

Skor Total 
Validitas Kriteria 

Ahli 1 Ahli 2 

44 41 0,95 Sangat valid 

 
Berdasarkan tabel 7 tersebut dapat diketahui bahwa 0,95 hasil validasi instrumen 

grafika yang termasuk ke dalam kriteria “sangat valid” sesuai dengan kriteria indeks kevalidan 

Aiken V (1985) dan dapat digunakan tanpa revisi. 
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c. Hasil Uji Validasi Produk 

Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui tingkat validitas dari produk bahan ajar 

yang dikembangkan. Validasi produk dilakukan dalam rentang waktu 28 April 2026 hingga 

07 Mei 2026. Dari validasi produk yang dilakukan oleh empat orang ahli, didapati hasil 

sebagai berikut: 

1) Aspek Materi 

Validasi produk aspek materi dilakukan oleh dua validator dengan penilaian yang 

tercantum pada tabel 8 mengenai hasil validasi ahli materi. 

Tabel 8. Hasil Validasi Ahli Materi 

Skor Total 
Validitas Kriteria 

Ahli 1 Ahli 2 

31 30 0,93 Sangat valid 

Sumber: Data Penelitian, 2026 

Tabel 8 menunjukkan hasil validasi aspek materi ini sudah baik berdasarkan 

hasil validitas yang diperoleh yaitu 0,93 dan dinyatakan “sangat valid” untuk 

digunakan dalam pembelajaran.  

2) Aspek Bahasa 

Validasi produk aspek bahasa dilakukan oleh dua validator dengan penilaian yang 

tercantum pada tabel 9 mengenai hasil validasi ahli bahasa.  

Tabel 9. Hasil Validasi Ahli Bahasa 

Skor Total 
Validitas Kriteria 

Ahli 1 Ahli 2 

24 24 1 Sangat valid 

Sumber: Data Penelitian, 2026 

Tabel 9 menunjukkan hasil validasi aspek bahasa ini sudah baik berdasarkan 

hasil validitas yang diperoleh yaitu 1 dan dinyatakan “sangat valid” untuk 

digunakan dalam pembelajaran.  

3) Aspek Penyajian 

Validasi produk aspek penyajian dilakukan oleh dua validator dengan penilaian yang 

tercantum pada tabel 10 mengenai hasil validasi ahli penyajian. 

Tabel 10. Hasil Validasi Ahli Penyajian 

Skor Total 
Validitas Kriteria 

Ahli 1 Ahli 2 

30 32 0,95 Sangat valid 

Sumber: Data Penelitian, 2026 
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Tabel 10 menunjukkan hasil validasi aspek penyajian ini sudah baik berdasarkan hasil 

validitas yang diperoleh yaitu 0,95 dan dinyatakan “sangat valid” untuk digunakan dalam 

pembelajaran.  

 

1) Aspek Grafika 

Validasi produk aspek grafika dilakukan oleh dua validator dengan penilaian yang 

tercantum pada tabel 11 mengenai hasil validasi ahli grafika. 

Tabel 11. Hasil Validasi Ahli Grafika 

Skor Total 
Validitas Kriteria 

Ahli 1 Ahli 2 

31 29 0,91 Sangat valid 

Sumber: Data Penelitian, 2026 

Tabel 11 menunjukkan hasil validasi aspek grafika ini sudah baik berdasarkan hasil 

validitas yang diperoleh yaitu 0,91 dan dinyatakan “sangat valid” untuk digunakan dalam 

pembelajaran.  

a. Revisi Produk 

Setelah validasi produk selesai, selanjutnya produk direvisi berdasarkan masukan 

yang diberikan oleh validator.  

 

PEMBAHASAN 

1. Bahan Ajar Sistem Organ Tubuh Manusia Terintegrasi Komik dengan QR Code 

yang Sesuai dengan Kebutuhan Peserta Didik Kelas V pada Salah Satu Sekolah Dasar 

di Kabupaten Kubu Raya  

Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut, peneliti menganalisis bahwa diperlukan 

bahan ajar yang lebih sesuai dengan karakteristik ataupun kebutuhan peserta didik sekolah 

dasar. Oleh karena itu, peneliti mengembangkan bahan ajar sistem organ tubuh manusia yang 

terintegrasi komik dengan QR code. Integrasi komik dipilih karena mampu menyajikan materi 

dalam bentuk visual dan cerita yang lebih menarik bagi peserta didik. Sementara itu, QR code 

digunakan untuk membantu peserta didik mengakses materi tambahan secara lebih fleksibel. 

Selain itu, bahan ajar dikembangkan dengan memperhatikan penggunaan ilustrasi berwarna, 

penyajian materi yang ringkas dan sistematis, serta ketepatan konsep agar dapat membantu 

peserta didik memahami materi secara lebih efektif. Temuan tersebut sejalan dengan teori 

dual coding dari Allan Paivio yang menyatakan bahwa informasi dapat diproses melalui dua 

sistem, yaitu verbal dan visual (Suranto, 2015). Apabila teks dipadukan dengan gambar, 
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informasi akan lebih mudah dipahami dan diingat karena diproses melalui dua jalur kognitif 

secara bersamaan. 

2. Tahapan Perancangan Bahan Ajar Sistem Organ Tubuh Manusia Terintegrasi 

Komik dengan QR Code 

Tahap perancangan bahan ajar sistem organ tubuh manusia dilakukan secara 

sistematis berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan analisis kurikulum yang telah dilakukan 

sebelumnya. Dilanjutkan dengan menentukan tujuan pembelajaran sebagai acuan utama 

dalam penyusunan isi dan aktivitas pada bahan ajar agar selaras dengan capaian pembelajaran 

IPAS fase C. 

Temuan pada tahap perancangan menunjukkan bahwa penyusunan storyboard 

membantu peneliti dalam menentukan alur penyajian materi secara lebih terstruktur sebelum 

produk dikembangkan. Hal ini sejalan dengan pendapat Arsyad (2022) bahwa storyboard dapat 

membantu proses perencanaan media pembelajaran agar lebih terarah dan meminimalkan 

kesalahan pada tahap produksi. 

Selain itu, evaluasi bersama dosen pembimbing pada tahap rancangan memberikan 

kontribusi penting terhadap kualitas produk awal yang dikembangkan. Menurut peneliti, 

proses revisi pada tahap awal pengembangan penting dilakukan untuk meminimalkan 

perubahan besar pada tahap produksi serta meningkatkan kesesuaian produk dengan 

karakteristik peserta didik sekolah dasar. 

Selanjutnya, bahan ajar kemudian dikembangkan menggunakan aplikasi Canva dan 

ibis Paint X dengan ukuran A5 landscape menggunakan kertas art paper. Kemudian struktur 

bahan ajar disusun secara sistematis yang meliputi halaman sampul, capaian pembelajaran, 

tujuan pembelajaran, petunjuk penggunaan, penyajian materi, komik, rangkuman, latihan, 

daftar istilah, dan asesmen harian. Penyusunan komponen tersebut mengacu pada pendapat 

Yuberti (2014) dan Fajarini (2021) yang mengungkapkan bahwa bahan ajar yang baik harus 

memiliki komponen yang lengkap agar mampu mendukung proses pembelajaran secara 

optimal.  

Selain itu, keunikan dalam bahan ajar yang dikembangkan terletak pada integrasi 

komik singkat dengan QR code video animasi pembelajaran. Penggunaan komik membantu 

menyajikan materi secara lebih sederhana dan menarik sehingga peserta didik tidak mudah 

merasa bosan ketika mempelajari materi sistem organ tubuh manusia. Kemudian, QR code 

menjadi akses tambahan untuk peserta didik dalam mendapatkan penjelasan visual dan audio 

melalui video animasi pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwasanya kombinasi media 
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cetak dan digital dapat mendukung pembelajaran yang lebih interaktif serta sesuai dengan 

karakteristik peserta didik di era digital.   

3. Tingkat Validitas Bahan Ajar Sistem Organ Tubuh Manusia Terintegrasi Komik 

dengan QR Code 

a. Aspek Materi 

Berdasarkan hasil validasi oleh validator aspek materi, bahan ajar sistem organ tubuh 

manusia terintegrasi komik dengan QR code dinilai sangat baik. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa materi yang disajikan sudah sesuai dengan capaian pembelajaran dan tujuan 

pembelajaran. Hasil ini sesuai dengan beberapa kriteria kelayakan isi bahan ajar menurut 

Supardi (2020) yang menyatakan bahwa salah satu kriteria kelayakan isi bahan ajar tentunya 

harus relevan dengan capaian pembelajaran kurikulum yang digunakan dan tujuan 

pembelajaran yang dirancang. Penyajian materi dalam bahan ajar disusun secara runtut 

dimulai dari pengenalan organ, fungsi organ, dan proses yang terjadi pada setiap oran tubuh 

manusia sehingga peserta didik mudah untuk mengikuti alur pembelajaran. Di akhir materi 

juga dilengkapi dengan rangkuman yang berisikan inti materi yang dipelajari guna membantu 

peserta didik memahami kembali materi pembelajaran. Selain itu, materi yang termuat di 

dalam bahan ajar tentunya berkaitan dengan pengalaman peserta didik seperti bernapas, 

makan, dan menjaga kesehatan tubuh. Hal ini sesuai dengan teori pembelajaran bermakna 

dari David Ausubel yang menyatakan bahwa materi akan lebih mudah dipahami jika 

dihubungkan dengan pengalaman atau pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik (Rozani, 

2025).  

Dengan demikian, hasil validasi aspek materi ini sudah baik berdasarkan hasil 

validitas yang diperoleh yaitu 0,93 dan dinyatakan “sangat valid” untuk digunakan dalam 

pembelajaran.  

b. Aspek Bahasa 

Berdasarkan hasil validasi bahasa, bahan ajar dinilai sangat baik dari keenam 

pernyataan yang dinilai. Hal tersebut menunjukkan bahwa penyampaian materi dalam bahan 

ajar telah menggunakan bahasa sesuai dengan karakteristik peserta didik. Selain itu, kalimat 

disusun secara jelas serta komunikatif, dan tentunya dilengkapi glosarium agar peserta didik 

memahami istilah-istilah ilmiah. Serta materi disajikan menggunakan kalimat yang efektif 

sehingga informasi dapat diterima peserta didik dengan baik. Hal ini sejalan dengan kriteria 

aspek bahasa menurut Supardi (2020) yang menyatakan bahwa materi ajar yang sudah 
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tersusun jelas dengan format seragam dan menarik, jika menggunakan bahasa yang sulit 

dipahami oleh peserta didik, maka bahan ajar tersebut tidak akan memberikan manfaat.  

Dengan demikian, hasil validasi aspek bahasa bahan ajar yang dikembangkan sudah 

baik berdasarkan hasil validitas yang diperoleh yaitu bernilai 1 sehingga dinyatakan “sangat 

valid” untuk digunakan dalam pembelajaran. 

c. Aspek Penyajian 

Berdasarkan hasil validasi penyajian, sebagian besar bahan ajar dinilai sangat baik dari 

kedelapan pernyataan yang dinilai. Hal tersebut menunjukkan bahwa materi yang disusun 

dalam bahan ajar mampu memotivasi dan menarik perhatian peserta didik karena dilengkapi 

dengan gambar atau ilustrasi yang dapat membantu peserta didik dalam memahami materi. 

Hal ini sejalan dengan yang disampaikan Miranda (2018) bahwa pemahaman kata-kata dalam 

cerita dapat dipahami lebih baik dengan bantuan gambar yang menyertai teks. Selain itu, 

aktivitas yang termuat 8 di bahan ajar telah disesuaikan dengan kemampuan peserta didik 

sekolah dasar sehingga mereka dapat mengikuti pembelajaran dengan mudah. Kemudian, 

materi pada bahan ajar tersebut dapat menstimulus peserta didik untuk merespon melalui 

pertanyaan, latihan, maupun refleksi yang tersedia. Bahan ajar juga berisikan informasi baru 

untuk menambah wawasan peserta didik mengenai sistem organ tubuh manusia. Serta materi 

disusun secara runtut agar peserta didik tidak bingung saat mempelajarinya. Hal ini merujuk 

pada aspek penyajian bahan ajar menurut Fajarini (2021) yang menyebutkan materi perlu 

disusun secara jelas, sistematis, dan logis dengan memperhatikan tahap perkembangan 

peserta didik agar konsep yang dipelajari lebih mudah dipahami serta dapat dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari.  

Dengan demikian, hasil validasi aspek penyajian bahan ajar yang dikembangkan 

sudah baik berdasarkan hasil validitas yang diperoleh yaitu bernilai 0,95 sehingga dinyatakan 

“sangat valid” untuk digunakan dalam pembelajaran. 

d. Aspek Grafika 

Berdasarkan hasil validasi penyajian, sebagian besar bahan ajar dinilai sangat baik dari 

kedelapan pernyataan yang dinilai. Hal tersebut menunjukkan bahwa pemilihan jenis dan 

ukuran huruf pada bahan ajar sesuai dan mudah untuk dibaca peserta didik. Hal ini mengacu 

pada kriteria grafika dari Maslani (2024) yang menyatakan bahwa penggunaan jenis dan 

ukuran huruf yang bervariasi dapat digunakan untuk menarik perhatian peserta didik, namun 

penggunaannya perlu disesuaikan dan tidak berlebihan agar tidak menimbulkan kebingungan. 

Selain itu, warna tulisan dan latar belakang yang dipilih juga membuat tampilan bahan ajar 
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lebih nyaman untuk dilihat. Ketepatan ukuran maupun letak gambar yang jelas dan teratur 

serta pengaturan spasi dan jarak antar teks memudahkan peserta didik untuk memahami 

materi. Hal ini sejalan dengan penelitian elemen warna dalam pengembangan multimedia 

oleh Purnama (2010) yang menyatakan bahwa pemilihan warna yang tepat dalam merancang 

produk pembelajaran dapat membantu membangkitkan serta merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian, dan minat belajar peserta didik.  

Dengan demikian, hasil validasi aspek grafika bahan ajar yang dikembangkan sudah 

baik berdasarkan hasil validitas yang diperoleh yaitu bernilai 0,91 sehingga dinyatakan “sangat 

valid” untuk digunakan dalam pembelajaran. 

4. Implikasi Temuan 

Berdasarkan pemaparan di atas menunjukkan bahwa produk bahan ajar sistem organ 

tubuh manusia ini sangat valid sehingga dapat digunakan sebagai alternatif sumber belajar 

peserta didik kelas lima. Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian Setiawan (2023) 

yang menyatakan bahwa bahan ajar menjadi cara yang baik untuk meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik sehingga pembelajaran dapat berjalan efektif. 

5. Keterbatasan Penelitian 

Walaupun penelitian ini telah menghasilkan bahan ajar sistem organ tubuh manusia 

terintegrasi komik dengan QR code dengan kriteria sangat valid. Tentunya penelitian ini 

masih memiliki beberapa keterbatasan yaitu penelitian hanya sampai pada tahap 

pengembangan sehingga belum diketahui tingkat keefektifan pada produk yang 

dikembangkan. Selain itu, subjek yang digunakan dalam penelitian ini hanya berfokus untuk 

peserta didik kelas 5 sekolah dasar. 

 

KESIMPULAN 

Bahan ajar sistem organ tubuh manusia yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik 

kelas V sekolah dasar adalah bahan ajar sistem organ tubuh manusia yang disajikan secara 

visual dan interaktif. Materi dijelaskan secara singkat, jelas, sistematis, dan dilengkapi dengan 

adanya gambar atau ilustrasi ringkasan untuk membantu peserta didik dalam memahami 

materi. 

Tahap perancangan bahan ajar sistem organ tubuh manusia terintegrasi komik 

dengan QR code di kelas V sekolah dasar melalui beberapa langkah dimulai dari menganalisis 

kurikulum, menentukan tujuan pembelajaran, membuat storyboard sebagai rancangan awal 
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peneliti dalam mengembangkan bahan ajar, evaluasi rancangan, revisi rancangan produk, dan 

pembuatan bahan ajar. 

Bahan ajar sistem organ tubuh manusia terintegrasi komik dengan QR code di kelas 

V sekolah dasar memperoleh tingkat validitas yang sangat valid. Dengan penilaian aspek 

materi oleh validator 1 dan 2 dinyatakan sangat valid dengan skor 0,93; penilaian aspek bahasa 

oleh validator 1 dan 2 mendapatkan hasil sangat valid dengan skor 1; penilaian aspek 

penyajian oleh validator 1 dan 2 dinyatakan sangat valid dengan skor 0,95; serta penilaian 

aspek grafika oleh validator 1 dan 2 juga dinyatakan sangat valid dengan skor 0,91.   

Rekomendasi untuk penelitian lanjutan sebaiknya melakukan hingga tahap uji tingkat 

efektivitas dari produk yang telah dikembangkan. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat 

mengembangkan bahan ajar pada materi yang serupa dengan menempatkan komik sebagai 

komponen utama dalam penyampaian materi sehingga porsi komik lebih dominan 

dibandingkan penjelasan teks. 
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